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Abstrak 

 
Penetapan peserta sertifikasi guru dimulai dari masing-masing Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP).  

Penentuan guru calon peserta sertifikasi guru menggunakan sistem rangking bukan melalui tes.  Alasan 

dibuatnya sistem tersebut adalah dalam proses perhitungan yang dilakukan oleh panitia membutuhkan waktu 

yang lama di karenakan data calon peserta yang begitu banyak, memungkinkan adanya kesalahan antara data 

yang dimaksud dengan data yang akan dihitung sehingga menimbulkan ketidak puasan, kesenjangan, dan 

kekurangan diantara peserta sertifikasi guru. 

Berdasarkan kelemahan tersebut maka penulis mengangkatnya sebagai suatu permasalahan, pada penelitian ini 

dengan judul Implementasi Metode Fuzzy Multi Attribute Decision Making (FMADM) dalam Penetapan Peserta 

Sertifikasi Guru dengan menggunakan perangkat lunak (Software).Dengan adanya program ini dapat 

memudahkan pihak panitia sertifikasi dalam menetapkan peserta sertifikasi guru secara cepat dan tepat. 

Kata Kunci :Fuzzy Multi Attibute Decision Making (FMADM), Sistem Pendukung Keputusan, Sertifikasi Guru  

 

 

 

1. LATAR BELAKANG 
Tenaga Pendidik (Guru) mempunyai 

kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 

formal yang diangkat sesuai dengan peraturan 

perundang‐undangan.  Undang‐Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru mendefinisikan bahwa 

profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar 

mutu atau norma tertentu serta memerlukan 

pendidikan profesi.  Diharapkan agar guru sebagai 

tenaga profesional dapat berfungsi untuk 

meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 

pembelajaran dan berfungsi untuk meningkatkan 

mutu pendidikan nasional.  Dengan terlaksananya 

sertifikasi guru, diharapkan akan berdampak pada 

meningkatnya mutu pembelajaran dan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Penetapan peserta merupakan kegiatan 

terpenting dalam pelaksanaan sertifikasi guru.  

Penentuan guru calon peserta sertifikasi guru dalam 

jabatan menggunakan sistem ranking bukan 

berdasarkan seleksi melalui tes.  Kriteria 

penyusunan ranking adalah: Usia, Masa 

Kerja/Pengalaman Mengajar, Pangkat/Golongan 

(bagi PNS), Beban Mengajar, Jabatan/Tugas 

Tambahan, dan Prestasi Kerja.  Penetapan peserta 

sertifikasi guru di mulai dari Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan, di mulai dari guru mengisikan 

lembar formulir pendaftaran peserta sertifikasi guru, 

kemudian lembaran di kumpulkan dan panitia akan 

melakukan pengecekan kelengkapan berkas dan 

memprosesnya. Kemudian akan dilakukan 

rekapitulasi dan akan diperoleh nilai dari masing-

masing guru yang akan diurutkan mulai dari nilai 

tertinggi sampai terendah sesuai dengan urutan 

kriteria prioritas yang ditetapkan. 

 

2. LANDASAN TEORI 
Tenaga Pendidik (Guru) mempunyai 

kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 

formal yang diangkat sesuai dengan peraturan 

perundang‐undangan.  Undang‐Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru mendefinisikan bahwa 

profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar 

mutu atau norma tertentu serta memerlukan 

pendidikan profesi.  Diharapkan agar guru sebagai 

tenaga profesional dapat berfungsi untuk 

meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 

pembelajaran dan berfungsi untuk meningkatkan 
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mutu pendidikan nasional.  Dengan terlaksananya 

sertifikasi guru, diharapkan akan berdampak pada 

meningkatnya mutu pembelajaran dan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Penetapan peserta merupakan kegiatan 

terpenting dalam pelaksanaan sertifikasi guru.  

Penentuan guru calon peserta sertifikasi guru dalam 

jabatan menggunakan sistem ranking bukan 

berdasarkan seleksi melalui tes.  Kriteria 

penyusunan ranking adalah: Usia, Masa 

Kerja/Pengalaman Mengajar, Pangkat/Golongan 

(bagi PNS), Beban Mengajar, Jabatan/Tugas 

Tambahan, dan Prestasi Kerja.  Penetapan peserta 

sertifikasi guru di mulai dari Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan, di mulai dari guru mengisikan 

lembar formulir pendaftaran peserta sertifikasi guru, 

kemudian lembaran di kumpulkan dan panitia akan 

melakukan pengecekan kelengkapan berkas dan 

memprosesnya.  Kemudian akan dilakukan 

rekapitulasi dan akan diperoleh nilai dari masing-

masing guru yang akan diurutkan mulai dari nilai 

tertinggi sampai terendah sesuai dengan urutan 

kriteria prioritas yang ditetapkan [4]. 

Sistem Pengambilan Keputusan juga 

membutuhkan teknologi informasi, hal ini 

dikarenakan adanya era globalisasi, yang menuntut 

sebuah instansi atau perusahaan untuk bergerak 

cepat dalam mengambil suatu keputusan dan 

tindakan. Dengan mengacu kepada solusi yang 

diberikan dalam membantu membuat keputusan, 

seorang decision maker dapat mengambil keputusan 

tentang pemilihan supplier secara objektif 

berdasarkan multi kriteria yang ditetapkan [5]. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis 

mengangkatnya sebagai suatu kajian penelitian “ 

Implementasi Metode Fuzzy Multi Attribute 

Decission Making (FMADM) dalam Penetapan 

Peserta Sertifikasi Guru “.  Diharapkan dengan 

adanya sistem ini dapat membantu pihak panitia 

dalam mempermudah proses penilaiannya.  Alasan 

dibuatnya sistem tersebut adalah dalam proses 

perhitungan yang dilakukan oleh panitia 

membutuhkan waktu yang lama dikarenakan data 

calon peserta yang begitu banyak, memungkinkan 

adanya kesalahan antara data yang dimaksud dan 

yang akan di hitung, sehingga menimbulkan 

ketidakpuasan, kesenjangan dan kekurangadilan 

antara peserta sertifikasi guru. Metode FMADM 

adalah metode yang dapat mencari suatu alternatif 

terbaik dari berbagai alternatif  berdasarkan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan.  Intinya bahwa 

metode tersebut menentukan nilai bobot pada setiap 

kriteria.  Penelitian dilakukan dengan mencari nilai 

bobot untuk setiap kriteria, kemudian dilakukan 

proses perangkingan yang akan menentukan 

alternatif optimal. Multi Attribute Decision Making 

adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari 

alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan 

kriteria tertentu.   Pada dasarnya proses MADM 

dilakukan melalui 3 tahap yaitu penyusunan 

komponen-komponen situasi, analisis dan sintesis 

informasi.   

Sebagian besar pendekatan FMADM dilakukan 

melalui 2 langkah yaitu : 

i. Melakukan agregasi terhadap keputusan-

keputusan yang tanggap terhadap semua tujuan 

pada setiap alternatif 

ii. Melakukan perangkingan alternatif-alternatif 

keputusan tersebut berdasarkan hasil agresi 

keputusan. 

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa 

masalah Fuzzy Multi Attribute Decision Making 

(FMADM) adalah mengevaluasi m alternatif Ai (i=1, 

2, …m) terhadap sekumpulan Attribute atau kriteria 

Cj(j=1, 2, …n), dimana setiap Attribute saling tidak 

tergantung satu dengan yang lainnya. Masalah 

FMADM diakhiri dengan proses perangkingan untuk 

mendapatkan alternatif terbaik yang diperoleh 

berdasarkan nilai keseluruhan preferensi yang 

diberikan [2]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 
3.1 Pengertian Sertifikasi guru adalah salah satu 

upaya untuk meningkatkan mutu dan kesejahteraan 

guru, serta berfungsi untuk meningkatkan martabat 

dan peran gurusebagai agen pembelajaran.  

(Pedoman Penetapan Peserta Sertifikasi Guru Tahun 

2012). 

 

3.2 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan / 

Decision Support Sistem  (DSS) 

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem 

informasi yang spesifik yang ditujukan untuk 

membantu manajemen dalam mengambil keputusan 

yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi 

terstruktur untuk meningkatkan pembuatan 

keputusan.  Sistem Pendukung Keputusan dirancang 

untuk menghasilkan berbagai alternatif yang 

ditawarkan kepada para pengambil keputusan, 

karena sebagian besar proses pengambilan 

keputusan yaitu perumusan masalah, pencarian 

alternatif telah dikerjakan oleh sistem, maka 

diharapkan para pengambil keputusan akan lebih 

cepat dan akurat dalam menangani masalah yang 

dihadapinya [1]. 

3.3 Fuzzy Multi Attribute Decision Making  

Metode FMADM adalah metode yang dapat mencari 

suatu alternatif terbaik dari berbagai alternatif  

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.  

Intinya bahwa metode tersebut menentukan nilai 

bobot pada setiap kriteria.  Penelitian dilakukan 

dengan mencari nilai bobot untuk setiap kriteria, 

kemudian dilakukan proses perangkingan yang akan 

menentukan alternatif optimal.  

Adapun penjelasan algoritma dari  metode Fuzzy 

Multi Attribute Decision Making (FMADM) adalah 

sebagai berikut : 



 

PROSIDING SEMMAU 2015 
 

 

186 

i. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada 

setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan. 

ii. Melakukan normalisasi matriks dengan cara 

menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi 

(rij) dari alternatif Ai pada Attribute Cj 

berdasarkan persamaam yang disesuaikan 

dengan jenis Attribute (Attribute 

keuntungan/benefit = maksimum atau Attribute 

biaya / cost = minimum).  Menentukan nilai 

bobot preferensi (W) pada setiap kriteria  

iii. Melakukan proses perangkingan denga cara 

mengalikan matriks ternormalisasi (R) dengan 

nilai bobot (W). 

iv. Menentukan nilai preferensi untuk setiap 

alternatif (Vi) dengan cara menjumlahkan hasil kali 

antara matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot 

(W).  Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan 

bahwa alternatif Ai lebih terpilih 

Dalam penelitian ini menggunakan motode FMADM 

(Fuzzy Multi Attribute Decision Making) dengan 

model penyelesaian SAW (Simple Additive 

Weighting Method), atau sering juga dikenal dengan 

istilah metode penjumlahan terbobot.  Konsep dasar 

metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot 

dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

Attribute [2]. 

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif 

yang ada, dengan rumus sebagai berikut : 

 
Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari 

alternatif Ai pada Attribute Cj; i = 1, 2, …, m dan j = 

1, 2, …, n.  Nilai preferensi untuk setiap alternatif 

(Vi) diberikan rumus sebagai berikut : 

 
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa 

alternatif Ai lebih terpilih. [3] 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Fuzzy Multi Attribute Decision Making 

adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari 

alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan 

kriteria tertentu.  Penetapan peserta sertifikasi 

dilakukan dengan melihat bobot nilai terhadap setiap 

kriteria yang telah ditentukan.  Selanjutnya masing-

masing kriteria tersebut dianggap sebagai faktor 

untuk menentukan guru yang lulus sebagai peserta 

sertifikasi.  Terdapat 6 kriteria dan bobot yang 

dibutuhkan untuk penentuan peserta sertifikasi guru 

pada kantor LPMP sebagai berikut : 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan 

C1 Usia 

C2 Masa Kerja 

C3 Golongan 

C4 Beban Kerja 

C5 Tugas Tambahan 

C6 Prestasi Kerja 

 

Berikut ini adalah langkah-langkah penyelesaian 

penentuan peserta sertifikasi guru dengan 

menggunakan metode Fuzzy Multi Attribute 

Decision Making (FMADM). 

4.1 Memberikan nilai bobot pada masing-masing 

kriteria  

Dari masing-masing kriteria tersebut 

pengambil keputusan memberikan pembobotan nilai 

sesuai dengan variabel-variabelnya akan diubah 

kedalam nilai bilangan sebagai berikut:  

a. Usia  

Pada variabel usia diberi bobot nilai yang 

dikonversikan ke dalam nilai bilangan sebagai 

berikut 

Tabel 2. Krireria Usia 

Usia (C1) Nilai Ket. 

≤ 27 Tahun 0,2 
Sangat 

Kurang 

28 Tahun – 35 

Tahun 
0,4 Kurang 

36 Tahun – 43 

Tahun 
0,6 Cukup 

44 Tahun – 51 

Tahun 
0,8 Baik 

52 Tahun – 60 

Tahun 
1 Sangat Baik 

 

b. Masa kerja 

Pada variabel masa kerja diberi bobot nilai 

yang dikonversikan ke dalam nilai bilangan sebagai 

berikut 

Tabel 3. Kriteria Masa Kerja 

Masa Kerja (C2) Nilai Ket. 

≤ 8 Tahun 0,2 
Sangat 

Kurang 

8 Tahun – 15 

Tahun 
0,4 

Kurang 

16 Tahun – 23 

Tahun 
0,6 

Cukup 

24 Tahun – 31 

Tahun 
0,8 

Baik 

32 Tahun – 38 

Tahun 
1 

Sangat 

Baik 

 

c. Golongan 

Pada variabel golongan diberi bobot nilai 

yang dikonversikan ke dalam nilai bilangan sebagai 

berikut 
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Tabel 4. Kriteria Golongan 

Golongan 

(C3) 
Nilai 

Ket. 

III A 0,2 
Sangat 

Kurang 

III B 0,4 Kurang 

III C 0,6 Cukup 

III D 0,8 Baik 

IV A 1 Sangat Baik 

 

 

d. Beban kerja 

Pada variabel beban kerja diberi bobot nilai 

yang dikonversikan ke dalam nilai bilangan sebagai 

berikut 

Tabel 5. Kriteria Beban Kerja 

Beban Kerja (C4) Nilai Ket. 

≤ 7 Jam 0,1 
Sangat 

Kurang 

7 Jam – 13 Jam 0,3 Kurang 

14 Jam – 20 Jam 0,5 Cukup 

2 1 Jam – 27 Jam 0,7 Baik 

≥  28 Jam 0,9 Sangat Baik 

 

e. Tugas tambahan 

Pada variabel tugas tambahan diberi bobot 

nilai yang dikonversikan ke dalam nilai bilangan 

sebagai berikut 

 

Tabel 6 Kriteria Tugas Tambahan 

Tugas Tambahan 

(C5) 
Nilai 

Ket.  

Pembina Ekstra 0,1 
Sangat 

Kurang 

Wali Kelas 0,3 Kurang 

Ketua PKSP 0,5 Cukup 

Wakil Kepala 

Sekolah 
0,7 

Baik 

Kepala Sekolah 0,9 Sangat Baik 

 

f. Prestasi kerja 

Pada variabel prestasi kerja diberi bobot nilai 

yang dikonversikan ke dalam nilai bilangan sebagai 

berikut 

Tabel 7. Kriteria Prestasi Kerja 

Prestasi Kerja 

(C5) 
Nilai 

Ket. 

Desa 0,1 
Sangat 

Kurang 

Kecamatan 0,3 Kurang 

Kabupaten 0,5 Cukup 

Provinsi 0,7 Baik 

Nasional 0,9 
Sangat 

Baik 

 

Berikut ini adalah contoh perhitungan dengan 

mengambil 5 data awal calon peserta sertifikasi 

Tabel 8. Data awal calon peserta. 

 

4.2 Memberikan Nilai Bobot Preverensi 
Nilai bobot preferensi (W) diperoleh dari 

semua bilangan kriteria yang dikonversi ke 

pembobotan nilai.  Pengambil keputusan 

memberikan bobot preferensi sesuai dengan 

kepentingan dari kriteria masing-masing.  Kriteria 

usia merupakan kriteria terpenting kemudian disusul  

 

Tabel 8. Data awal calon peserta. 

 

dengan kriteria masa kerja, kriteria golongan, 

kemudian kriteria beban kerja, tugas tambahan, dan   

prestasi kerja di berikan nilai yang sama karena 

merupakan kriteria pendukung. 

 

Tabel 9. Nilai Bobot Preferensi (W) 

 

Kriteria 

Usia 

(C1) 

Masa 

Kerja 

(C2) 

Gol 

(C3) 

Beban 

Ke

rja 

(C4) 

Tugas 

Tamb

ahan 

(C5) 

restasi 

Ke

rja 

(C6) 

Nilai  

Bobot (W) 
1 0,8 0,6 0,4 0,4 0,4 

 

 

4.3 Melakukan Normalisasi Matriks 
Normalisasi matriks ( R ) diperoleh dengan 

cara menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi 

(rij) dari alternatif Ai pada atribut Cj berdasarkan 

persamaaan yang di sesuaikan dengan jenis atribut 

(atribut keuntungan / benefit = maksimum atau 

atribut biaya / cost = minimum) 

 
Karena setiap bobot nilai yang diberikan pada 

setiap kriteria merupakan nilai kecocokan (nilai 

terbesar adalah terbaik), dengan cara nilai Xij dari 

setiap kolom atribut bibagi dengan nilai Max Xij 

dari setiap kolom.  Berikut cara penyelesaian 

Alter

natif 

(

                           Kriteria 

Usia 

(C1) 

Masa  

Kerj

a 

(C2) 

Gol 

(C3) 

Beban 
 Kerja 

(C4) 

Tugas  

Tamba

han 

(C5) 

Prestas

i  

Kerja 

(C6) 

Guru 

1 
58 37 III D 6 Kepsek  

Kabup

aten  

Guru 

2 
60 36 IV A 27 

Wali 

Kelas 
Desa 

Guru 
3 

50 35 IV A 7 
Ketua 
PKSP 

Nasion
al  

Guru 

4 
49 33 IV A 12 

Wakas

ek  

Kabup

aten  

Guru 
5 

60 37 III D 7 Kepsek  
Kecam
atan 
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normalisasi matriks berdasarkan rumus atribut 

keuntungan : 

a. Normalisasi Matriks untuk Guru 1 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 
 

b. Normalisasi Matriks untuk Guru 2 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 
c. Normalisasi Matriks untuk guru 3 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 
d. Normalisai Matriks untuk guru 4 sebagai berikut 

: 

 

 

 

 

 

 
e. Normalisasi Matriks untuk guru 5 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 
Berikut hasil normalisasi data peserta yang di 

masukan dalam Tabel 

Tabel 10. Hasil normalisasi matriks 

Na

ma 

Us

ia 

Ma

sa 

Ke

rja 

Go

l 

Beba

n 

Kerja 

Tugas 

 

Tamb

ahan 

Prestasi 

 Kerja 

Gur

u 1 
1 1 0,8 0,14 1 0,56 

Gur

u 2 
1 1 1 1 0,33 0,11 

Gur

u 3 
0,8 1 1 0,14 0,56 1 

Gur

u 4 
0,8 1 1 0,43 0,78 0,56 

Gur

u 5 
1 1 0,8 0,14 1 0,33 

 

4.4 Menentukan nilai preferensi 

Menentukan nilai preferensi untuk setiap 

alternatif (Vi) dengan cara menjumlahkan hasil kali 

antara nilai bobot preferensi (W) dengan matriks 

ternormalisasi (R).  Nilai Vi yang lebih besar 

mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.  

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) di 

berikan sebagai : 

 
Maka hasil yang di peroleh dari 

menjumlahkan hasil kali antara W x R adalah : 
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Berikut merupakan hasil penjumlahan hasil 

kali antara nilai W dan R dari masing-masing peserta 

yang di masukan dalam tabel dan hasil penjumlahan 

merupakan nilai akhir dari masing-masing peserta. 

 

 

Tabel 11. Hasil penjumlahan hasil kali antara W x R 

Nam

a 

Usi

a 

Ma

sa 

Ker

ja 

Gol

ong

an 

Beb

an 

Ker

ja 

Tug

as 

Tam

baha

n 

Pres

tasi 

Kerj

a 

Juml

ah 

Gur

u 1 
1 0,8 

0,4

8 

0,0

6 
0,4 0,22 

2,96 

Gur

u 2 
1 0,8 0,6 0,4 0,13 0,04 

2,97 

Gur

u 3 
0,8 0,8 0,6 

0,0

6 
0,22 0,4 

2,88 

Gur

u 4 
0,8 0,8 0,6 

0,1

7 
0,31 0,22 

2,9 

Gur

u 5 
1 0,8 

0,4

8 

0,0

6 
0,4 0,13 

2,87 

 

Tabel berikut adalah urutan nilai terbesar sampai 

terkecil dan Peringkat adalah  

Tabel 12. Jumlah nilai dan Hasil Peringkat 

Nama Guru Jumlah Nilai Peringkat 

Guru 2 2,97 1 

Guru 1 2,96 2 

Guru 4 2,9 3 

Guru 3 2,88 4 

Guru 5 2,87 5 

 

Apabila pada hasil akhir terdapat jumlah nilai 

yang sama pada pada peserta maka akan di seleksi 

pada masing-masing kriteria yaitu Usia, Masa Kerja, 

Golongan, Beban Kerja, Tugas Tambahan, Prestasi 

Kerja dengan nilai terbesar sebagai prioritas. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan analisa, merancang dan 

mengimplementasikan Metode Fuzzy Multi 

Attribute Decision Making (FMADM) dalam 

Penetapan Peserta Sertifikasi Guru pada Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi 

Nusa Tenggara Timur, kesimpulan yang penulis 

dapat simpulkan dalam penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Perhitungan Fuzzy Multi Attribute Decision 

Making (FMADM) yang diterapkan ini 

berdasarkan kriteria-kriteria dan bobot nilai yang 

ditentukan, dimana perhitungannya dengan 

melakukan normalisasi matriks semua kriteria.  

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah alternatif 

yang memilik nilai alternatif terbaik dari 

alternatif yang lainnya berdasarkan proses 

perangkingan. 

b. Telah dirancang sebuah aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan Penetapan Peserta 

Sertifikasi Guru dengan metode Fuzzy Multi 

Attribut Decision Making (FMADM) dalam 

memetapkan peserta sertifikasi guru secara cepat 

dan tepat. 

5.2 SARAN 
Saran yang dapat penulis berikan guna membangun 

sistem pendukung keputusan lebih lanjut adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk penelitian selanjutnya sistem ini bisa 

dikembangkan bukan hanya penentuan peserta 

sertifikasi guru, tetapi bisa lebih dikembangkan 

ke berbagai kebijakan yang ada di Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) maupun 

di luar lingkup tersebut. 

b. Kiranya aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan ini dapat dipakai oleh dinas Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP). 
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